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Abstrak, Industri mebel seringkali menghadapi risiko kecelakaan kerja yang disebabkan oleh penggunaan alat 

berat, serta aktivitas produksi yang padat. Tujuan penelitian ini berfokus pada identifikasi dan analisis risiko 

bahaya di industri mebel dengan menggunakan metode HAZOP (Hazard and Operability Study). Hazard and 

Operability Study (HAZOP) adalah metode yang bisa diterapkan untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko 

kecelakaan kerja. Hasil penelitian, pada proses pembuatan mebel, terdapat total 58 risiko yang terbagi menjadi 

tiga kategori yaitu 21 risiko kecil, 32 risiko sedang, dan 5 risiko besar. Risiko kecil mencakup sekitar 36,21% 

dari total risiko yang teridentifikasi, sedangkan risiko sedang mencakup sekitar 55,17%. Meskipun risiko 

seriusnya secara perhitungan cukup kecil, yaitu hanya 8,62%, risiko ini dapat berdampak besar jika terjadi. 

Tindakan seperti pelatihan karyawan, inspeksi berkala terhadap mesin dan peralatan berisiko tinggi, dan 

kebijakan asuransi yang tepat dapat membantu mengurangi dampak kerugian ketika risiko tersebut terjadi. 

Karyawan lebih aktif dalam mencari tau resiko kerja dan selalu bekerja sesuai SOP serta Karyawan hendaknya 

memiliki kesadaran untuk terus menggunakan APD yang lengkap sehingga dapat mengurangi tingkat resiko 

kecelakaan kerja 
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PENDAHULUAN 

Industri mebel di Indonesia merupakan 

sektor yang berkembang pesat dan menjadi 

salah satu kontributor penting dalam 

perekonomian, khususnya dalam hal penciptaan 

lapangan kerja dan peningkatan devisa negara 

(Kementerian Perindustrian, 2020). Proses 

produksi di industri ini melibatkan berbagai 

tahapan yang mencakup pemotongan, 

perakitan, pengamplasan, dan finishing, 

seringkali dengan penggunaan bahan kimia 

seperti cat dan pelarut. Setiap tahap memiliki 

potensi risiko yang signifikan terhadap 

keselamatan dan kesehatan pekerja, termasuk 

risiko kebakaran, cedera akibat alat atau mesin 

berat, serta paparan bahan kimia berbahaya 

(Darmawan et al., 2019). Potensi bahaya ini 

dapat berdampak serius pada kesejahteraan 

karyawan dan produktivitas perusahaan secara 

keseluruhan. 

UD Fajar Jaya, salah satu perusahaan 

mebel di Indonesia, terus berupaya 

meningkatkan produktivitas dan kualitas 

produk melalui efisiensi proses produksi. 

Namun, peningkatan aktivitas produksi ini juga 

meningkatkan potensi risiko bahaya, yang 

apabila tidak dikelola dengan baik dapat 

berujung pada kecelakaan kerja. Penelitian 

menunjukkan bahwa keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) seringkali masih menjadi 

tantangan di banyak industri mebel, terutama 

pada usaha kecil dan menengah, akibat 

kurangnya kesadaran dan penerapan prosedur 

K3 yang efektif (Susanto & Widiyanto, 2021). 

Salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

potensi bahaya adalah Hazard and Operability 

Study (HAZOP). HAZOP sangat baik dalam 

mengidentifikasi mode kegagalan secara 

sistematis melalui mengidentifikasi 

penyimpangan parameter proses fisik tetapi 

memiliki kesulitan dalam menentukan prioritas 

risiko (Deswandri et al.,2024). Melalui 

penerapan HAZOP, perusahaan dapat 

merancang langkah-langkah mitigasi yang tepat 

guna mengurangi risiko kecelakaan dan 

menciptakan lingkungan kerja yang aman bagi 

karyawan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis potensi risiko bahaya di 

industri mebel UD Fajar Jaya menggunakan 

metode HAZOP. Diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat membantu perusahaan 

dalam mengelola risiko bahaya secara 

sistematis, meningkatkan kesadaran 
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keselamatan di lingkungan kerja, dan 

menciptakan kondisi kerja yang lebih aman 

serta produktif. 

 

METODE 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Metode observasi langsung, yang sangat 

penting karena melibatkan kunjungan ke 

lokasi penelitian untuk secara jelas 

mengamati aktivitas, perilaku, lingkungan, 

dan kondisi di lokasi tersebut. Observasi 

langsung dilakukan ke lokasi mebel . 

2. Wawancara, proses pengumpulan data 

menggunakan informan yang diberikan 

sejumlah pertanyaan untuk kepentingan 

penelitian. Penelitian kuantitatif 

menggunakan wawancara dengan bentuk 

terstruktur. Wawancara dilakukan kepada 

owner mebel dan seluruh karyawan mebel.  

Analisa yang digunakan untuk mengetahui 

penyebab kecelakaan kerja adalah dengan 

menggunakan metode Hazard and Operability 

Study (HAZOP) merupakan metode yang 

digunakan untuk menganalisa bahaya (hazard) 

pada suatu sistem (Suparman and Fitriani, 

2016).Analisis risiko dilakukan 

untuk meminimalkan risiko dan dampaknya 

terhadap tujuan atau sasaran ataupun suatu 

pekerjaan. Perhitungan dimulai dengan 

menentukan tingkat kemungkinan kejadian ( 

likelihood / L ) dan menentukan tingkat 

keparahan (consequences/C). Perhitungan 

tingkat risiko (R) menggunakan perhitungan 

sebagai berikut : 

Tingkat Risiko = L x  C ........................ ( 1 ) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengidentifikasi, menganalisis dan 

mengevaluasi kemungkinan risiko di masa 

medatang dilakukan pada kasus mebel ini 

sehingga menghasilkan analisis dan 

perhitungan risiko. Analisis yang dilakukan 

mulai dari proses produksi, langkah kerja, 

potensi-potensi bahaya, risiko-risiko yang 

muncul sampai dengan perhitungan tingkat 

risiko.  

Analisis risiko bahaya pada proses 

pemotongan kayu mempunyai dua langkah 

kerja yaitu mengambil kayu dari tempat 

penyimpanan kayu dan memotong kayu agar 

permukaan kayu halus menggunakan mesin 

orbital. Tabel 1 menjelaskan proses 

pemotongan kayu beserta potensi bahaya dan 

riskonya.  

 

Tabel 1.  Analisis risiko bahaya pada proses 

pemotongan kayu 

 
Sumber : pengolahan data 

 

Tabel 2.  Analisis Risiko Bahaya Proses 

Penyerutan Kayu 

 
Sumber:pengolahan data 

 

Tabel 2 merupakan analisis bahaya dan 

risiko pada proses penyerutan kayu, tabel 3 

hasil analisis risiko bahaya proses pengukuran 

kayu. Tabel 4 analisis risiko proses pengukuran 

kayu dan tabel 5 analisis risiko bahaya 

melubangi bagian kayu. 

https://kumparan.com/topic/wawancara
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Tabel 3. Analisis Risiko Bahaya Pemasangan 

Pintu/Jendela yang Sudah Jadi 

 
Sumber : pengolahan data 

 

Tabel 4. Analisis Risiko Bahaya Proses 

Pengukuran Kayu 

 
Sumber : pengolahan data 

 

Setelah dilakukan perhitungan risiko 

menggunakan metode HAZOP pada proses 

pembuatan mebel, terdapat total 58 risiko yang 

terbagi menjadi tiga kategori yaitu 21 risiko 

kecil, 32 risiko sedang, dan 5 risiko besar. 

Risiko kecil mencakup sekitar 36,21% dari 

total risiko yang teridentifikasi, sedangkan 

risiko sedang mencakup sekitar 55,17%. 

Meskipun risiko seriusnya secara perhitungan 

cukup kecil, yaitu hanya 8,62%, risiko ini dapat 

berdampak besar jika terjadi. 

 

Tabel 5.  Analisis Risiko Bahaya melubangi 

bagian Kayu dan Di mrofil untuk 

Jendela 

 
Sumber : pengolahan data 

 

Sekalipun risiko kecil tidak memiliki 

dampak besar, pekerja harus berhati-hati agar 

tidak mengembangkannya menjadi masalah 

besar di masa mendatang. Pekerja yang 

tergores termasuk kedalam risiko kecil tapi 

ketika karyawan tersebut tidak berhati-hati 

sehingga menyebabkan luka gores yang terlalu 

sering maka bisa menjadi masalah besar bahkan 

sampai bisa terjadi infeksi. Jadi, meskipun 

risikonya rendah, UD Fajar Jaya perlu 

memantau dan menjaga semua aspek 

operasinya dengan cermat. Risiko sedang, 

memerlukan tindakan mitigasi yang lebih 

serius. Ini dapat mencakup peningkatan proses 

produksi atau penguatan kontrol kualitas untuk 

mengurangi frekuensi masalah. Risiko besar 

memang jarang terjadi, tetapi memiliki dampak 

yang sangat berbahaya dan memerlukan upaya 

pencegahan yang sangat hati-hati.Tindakan 

seperti pekerj  karyawan, pemeriksaan rutin 

terhadap mesin dan peralatan berisiko tinggi, 

dan polis asuransi yang tepat dapat membantu 

mengurangi dampak kerugian jika risiko ini 

terjadi.  

Pada dasarnya, setiap aktivitas - aktivitas 

mengandung risiko kecelakaan dan penyakit 
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akibat kerja. Apa pun di lingkungan kerja dapat 

digolongkan sebagai bahan berbahaya. Untuk 

menentukan risiko yang tepat, bahaya harus 

diidentifikasi dengan mempertimbangkan 

penilaian risiko dan opsi manajemen risiko. 

Berbagai teknik kualitatif, semi-kuantitatif dan 

kuantitatif dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi bahaya. HAZOP adalah 

teknik identifikasi bahaya yang sistematis, 

menyeluruh dan terstruktur untuk 

mengidentifikasi berbagai masalah yang dapat 

mengganggu suatu proses atau risiko  pada  

peralatan yang dapat menyebabkan kerugian 

(Ester, Agathias; Permadi, Amanda; Annisa, 

2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada proses pembuatan mebel, terdapat 

total 58 risiko yang terbagi menjadi tiga 

kategori yaitu 21 risiko kecil, 32 risiko sedang, 

dan 5 risiko besar. Risiko kecil mencakup 

sekitar 36,21% dari total risiko yang 

teridentifikasi, sedangkan risiko sedang 

mencakup sekitar 55,17%. Meskipun risiko 

seriusnya secara perhitungan cukup kecil, yaitu 

hanya 8,62%, risiko ini dapat berdampak besar 

jika terjadi. 

Pada dasarnya, setiap aktivitas pasti 

mengandung risiko kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja. Segala sesuatu di lingkungan kerja 

berpotensi dapat diklasifikasikan sebagai bahan 

berbahaya. Untuk menentukan risiko yang 

tepat, bahaya harus diidentifikasi, dengan 

mempertimbangkan penilaian risiko dan opsi 

manajemen risiko. Tindakan seperti pelatihan 

karyawan, inspeksi berkala terhadap mesin dan 

peralatan berisiko tinggi, dan kebijakan 

asuransi yang tepat dapat membantu 

mengurangi dampak kerugian ketika risiko 

tersebut terjadi. Karyawan lebih aktif dalam 

mencari tau resiko kerja dan selalu bekerja 

sesuai SOP serta Karyawan hendaknya 

memiliki kesadaran untuk terus menggunakan 

APD yang lengkap sehingga dapat mengurangi 

tingkat resiko kecelakaan kerja. Memberikan 

teguran dan punishment kepada karyawan yang 

tidak menggunakan APD lengkap dan yang 

tidak bekerja dengan sunguh-sungguh. 
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